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Abstrak

enelitian yang dilakukan bertujuan untuk merancang praktikum yang dapat mempermudah peserta didik

dalam memahami materi mekanika, terutama sub bab percepatan gravitasi. Metode yang digunakan
adalah menggunakan aplikasi Phyphox sebagai alat pengambilan dan analisis data hasil eksperimen. Pada
eksperimen ini, smartphone yang diinstal dengan aplikasi Phyphox digunakan sebagai bandul yang diayunkan
untuk mengukur percepatan gravitasi. Data yang diperoleh dari aplikasi Phyphox kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan Regresi Linier. Dari hasil eksperimen, diperoleh nilai percepatan gravitasi sebesar
9,624 + 0,094 m/s2, yang mendekati nilai acuan sebesar 9,8 m/s2. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini
dapat digunakan sebagai alternatif praktikum di masa pasca pandemi. Dalam praktikum ini, aplikasi Phyphox
dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep mekanika dengan cara yang lebih mudah dan
interaktif. Selain itu, metode ini juga memungkinkan praktikum dilakukan secara mandiri oleh peserta didik,
sehingga dapat mengurangi kontak fisik dan risiko penularan penyakit. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Phyphox dalam praktikum mekanika pendulum dapat menjadi
alternatif yang efektif dan aman di masa pasca pandemi.

Kata kunci: COVID-19, Percepatan Gravitasi, Phyphox, Praktikum.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha untuk membuat manusia yang utuh lahir dan batin cerdas, sehat,
dan berbudi pekerti luhur [1]-[4]. Sebagian besar pembicaraan pendidikan saat ini tertuju pada
bagaimana upaya untuk menemukan cara yang terbaik guna mencapai pendidikan yang bermutu dalam
rangka menciptakan sumber daya manusia yang handal, baik dalam bidang akademis, sosio-personal,
maupun vokasional [5]. Masalah pendidikan yang menarik untuk diperbincangkan saat ini yaitu tentang
praktikum di masa pasca pademi. Pada masa pasca pandemi COVID-19 ini teridentifikasi adanya
learning loss yang mengakibatkan semangat belajar peserta didik menurun, terutama pembelajaran
jenis praktikum. Implementasi praktikum fisika pada umumnya menggunakan apparatus yang tidak
murah dan sulit ditemukan di lingkungan sekitar. Namun, pada penelitian ini telah dirancang apparatus
yang lebih praktis dan lebih sederhana yang bisa menjadi solusi dari permasalahan tersebut [6]-[8].

Fisika ialah mata pelajaran yang berkaitan dengan mencari tahu mengenai gejala alam dengan
cara sistematis agar menjadikan siswa berpikir kritis untuk membandingkan dua informasi atau lebih
informasi, yang bertujuan memperoleh sebuah penegetahuan melalui pengujian terhadap gejala-gejala
menyimpang dan kebenaran ilmiah [9][10]. Tujuan pembelajaran fisika antara lain memahami dan
mengaplikasikan metode inkuiri sainstifik dan desain teknik untuk penelitian, penyelesaian masalah,

dan kemampuan analisis; memahami fakta dan konsep terpadu dalam fisika; dan memahami hubungan
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antara sains (fisika), teknologi, dan masyarakat. [5]. Untuk memahami konsep fisika yang abstrak perlu
adanya dukungan praktikum. Praktikum merupakan kegitan mengembangkan keterampilan proses,
membangkitkan minat belajar, dan memberikan bukti-bukti bagi kebenaran teori serta memudahkan
siswa mempelajari konsep yang abstrak [11]. Pada peneletian ini digunakan apparatus praktikum
berbantuan teknologi terkini yaitu aplikasi Phypox yang dapat diinstal pada android, selain itu alat dan
bahan yang diperlukan sangat mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Sehingga praktikum fisika dapat
berlangsung dengan lebih menyenangkan karena komputer dan sensor modern dapat digunakan untuk
meningkatkan keefektifan praktikum fisika [12].

Pada proses pembelajaran, memerlukan juga sarana dan prasarana pendukung seperti media
atau alat bantu. Media yang dapat digunakan pada proses pembelajaran salah satunya yaitu smartphone,
digunakan sebagai alat yang berguna sebagai perantara dan alat bantu guru untuk memudahkan siswa
memahami dan menerima pelajaran [13]. Dalam penelitian ini digunakan sebuah android, android ialah
sistem operasi yang memiliki basis Linux serta dapat diterapkan pada smartphone dan komputer tablet.
Selain itu, android juga menyediakan platform yang bersifat terbuka untuk para pengembang untuk
menciptakan aplikasi sendiri yang dapat digunakan oleh berbagai piranti gerak. Aplikasi phyphox adalah
program aplikasi yang dikembangkan secara pesat dalam kegunaannya sebagai media pada saat
percobaan fisika. Phyphox mengintegrasikan berbagai sensor yang ada pada smartphone. Sensor pada
aplikasi ini terbaca secara jelas serta data yang ditampilkan secara grafis dan dilengkapi fitur yang
inovatif [10][14].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai percepatan gravitasi di lingkungan sekitar. Nilai
dari percepatan gravitasi dapat dicari dengan berbagai macam model salah satunya yaitu dengan
menggunakan gerak harmonik sederhana dengan model bandul sederhana [15]. Dalam pembelajaran
fisika, nilai sebuah percepatan gravitasi bumi biasanya diambil dengan konstanta percepatan gravitasi
secara universal atau umum yaitu sebesar 9,8 m/s2. Namun, jika kita menelaah lebih dalam mengenai
hal ini maka sebenarnya nilai percepatan gravitasi bumi bergantung pada posisi ketinggian suatu tempat
[16].

Dalam penelitian ini digunakan metode ayunan matematis untuk mendapatkan nilai percepatan
gravitasi bumi. Ayunan matematis ialah ayuanan sederhana dari pendulum yang diikat dengan benang.
Sebenarnya ayunan ini tidak sepenuhnya harmonis, dikarenakan seberapa lamanya osilasi terjadi
akhirnya akan berhenti juga atau diam. Demikian karena terdapat gesekan antara bandul atau pendulum
dengan udara disekitar sehingga gerak bandul menjadi terhambat [17]. Ayuanan matematis sederhana
dapat dilihat pada Fig. 1.

Untuk mendukung terjadinya osilasi harmonis maka berat benang harus jauh lebih kecil dari
pada berat bandul dan sudut simpangan bandul yang kecil. Penelitian ini, yang berperan sebagai
bandulnya yaitu smartphone itu sendiri. Sehingga saat smartphone berada di sudut simpang 6 atau sudut
simpang maksimum, terdapat gaya yang bekerja yaitu F; dengan arah ke kanan sedangakan gaya F: ke

arah kiri.

md?s

F = 1
toodt? (1)
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dengan panjang busur (s) sebesar S =16 dan [ merupakan panjang tali, maka

md?s
ETE
md?lo
E -
Lodt?
2
(2)

Fig 1. Ayunan matematis

Gaya F: diimbangi oleh gaya pengembali atau F: yang timbul karena adanya beban yang
menyimpang di sudut 6, ialah
F, =—wsin@
F, =—mgsiné@

(3)

Negatif dalam persamaan di atas menunjukkan bahwa F2 memiliki arah yang berlawanan

dengan Fs, pada penelitian ini digunakan sudut simpang 6 kecil (< 15°) sehingga sin 6 ~ 6 maka menjadi

F, =-mgo (4)
pada keadaan setimbang F:=F sehingga
F =F,
mld?*é
— 2= _mgo
dt? J
mld?6
2 —_qgd
mdt?
I’ (5)
=—-Q0
a9
d’0 g
—Z_-_Zp
dt? |
2
i£+g¢9=0




Page | 64

Buletin Edukasi Indonesia (BEI) E-ISSN 2962-1674
DOI: 10.56741/bei.v2i02.277 P-ISSN 2962-5742

Persamaan tersebut adalah persamaan osilasi harmonis yang mempunyai frekuensi:

o' == (6)

T
dengan @ = ? dan T ialah periode pendulum ini

Sl

47t g
=2 7
T2 | @)
T2=47rzl
g

Pada penelitian ini panjang tali dibuat variasi yaitu 15 cm, 20 cm, 25 cm, 30 cm, 35 cm, 40 cm,
45 cm, 50 cm, dan 55 cm sehingga akan diperoleh periode yang bersesuai dengan panjang tali ini yaitu
T. Maka dengan demikian dari sekumpulan data data | dan T memungkinkan untuk terbentuk

persamaan regresi linier yaitu

y=ax+b (8)

4r?
dengan T?=vy, | =x, dana=—

g
Sehingga percepatan dapat diperoleh dari slope grafik a

4r?
9g=—" )
a
dan ralat g adalah
a9
S, =—S5S§ 10
¢ ofa” (10)
Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan model pengembangan
4D. Model 4D merupakan singkatan dari Define, Design, Development and Dissemination. Tahap define
dilakukan dengan studi literature atau studi pendahuluan. Analisis yang dilakukan pada tahap define
adalah analisis awal. Dari analisis awal diperoleh kebutuhan praktikum di perguruan tinggi yang
digunakan pada masa pasca pandemi. Dari analisis awal tersebut diperoleh tujuan dari penelitian yaitu
membuat rancang bangun praktikum yang mampu digunakan untuk masa pasca pandemi. Selanjutnya
menentukan materi yang digunakan dalam pengembangan rancang bangun alat praktikum. Materi yang
dipilih adalah penentuan percepatan gravitasi bumi. Materi ini dipilih pada salah satu matakuliah
praktikum fisika.

Tahap design dilakukan dengan membuat rancang bangun alat praktikum. Alat dan bahan yang

digunakan untuk membuat rancang bangun tersebut terdiri dari aplikasi Phypox, smartphone, tali,
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plastik, penggaris busur, penggaris panjang dan penyangga atau jemuran. Fig 3 merupakan rancang

bangun yang akan dibuat.

Fig 2. Rangkaian percobaan penentuan percepatan gravitasi
Smartphone beraplikasi Phyphox dimasukkan ke dalam plastik. Kemudian digantungkan pada jemuran.
Plastik diikat menggunakan tali yang panjangnya 15 cm. Sebelum dimulai pengambilan data, benda
dalam keadaan diam di posisi sudut simpang 15°, lalu klik Play untuk memulai pengambilan data. Pada
ayunan kelima hentikan gerak smartphone, kemudian tekan Pause untuk mengambil data akhir.
Pengambilan data dilakukan sampai 10 nilai data yang terambil oleh Phyphox. Hal tersebut juga
dilakukan pada panjang tali yang lain.

Tahap selanjutnya adalah development, pada tahap ini akan dilakukan validasi atau tahap uji
coba produk. Uji coba produk dilakukan pada mahasiswa yang mengambil matakuliah praktikum fisika.
Cara uji coba produk ini adalah dengan semua mahasiswa melakukan di rumah masing-masing atau
dilingkingan sekitarnya dengan alat, bahan, dan rancangan produk yang digunakan sama dengan
rangkaian percobaan peneliti.

Tahap selanjutnya adalah dessimination, pada tahap ini dilakukan pengimplementasian oleh
peneliti untuk menguji rancang bangun yang dibuat bisa digunakan dalam masa pasca pandemi. Tahap
ini melibatkan mahasiswa yang mengambil matakuliah praktikum fisika dasar. Cara yang dilakukan
pada tahap dessimination adalah dengan mahasiswa melakukan percobaan masing-masing
dilingkungan masing-masing dan menganalisis hasil yang diperoleh. Untuk selanjutnya dibandingkan
dengan mahasiswa lainnya.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan studi pendahuluan maka penelitian ini akan membuat rancang alat sederhana
untuk mentukan percepatan gravitasi pada matakuliah praktikum fisika dasar. Pengembangan ini
dilakukan untuk mempermudah melakukan praktikum dan bisa dilakukan oleh siapa saja tanpa
memerlukan biaya yang besar. Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat rancang bangun tersebut
terdiri dari aplikasi phypox, smartphone, tali, plastik, penggaris busur, penggaris panjang dan penyangga
atau jemuran. Fig 4 merupakan rancang bangun yang dibuat oleh peneliti dan diikuti oleh subjek
peneliti.

Smartphone beraplikasi Phyphox dimasukkan ke dalam plastik. Kemudian digantungkan pada
jemuran. Plastik diikat menggunakan tali yang panjangnya 15 cm. Sebelum dimulai pengambilan data,

benda dalam Mekanika pendulum dilakukan dengan aplikasi Phyphox. Tahap ini menghasilkan data

yang diperoleh oleh salah satu mahasiswa pada lokasi dengan garis lintang 6° 22’ 48” LS dan garis bujur
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108° 0’ 29” BT (Bongas, Indramayu) dengan berbagai jenis alat yang digunakan yaitu smartphone, tali,

plastik, penggaris busur, penggaris panjang dan penyangga atau jemuran.

Fig. 3. Rangkaian percobaan penentuan percepatan gravitasi

Percobaan ini ditentukan juga jenis panjang tali yang digunakan yang berukuran 15 cm, 20 cm,
25 cm, 30 cm, 35 cm, 40 cm, 45 cm, 50 cm, dan 55 cm. Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan
diperoleh hasil eksperimen dapat ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Eksperimen

No I (cm) T (s) T2(s2)

1 15 8,19 67,0761
2 20 9,35 87,4225
3 25 10,41 108,3681
4 30 11,35 128,8225
5 35 12,28 150,7984
6 40 12,92 166,9264
7 45 13,75 189,0625
8 50 14,59 212,8681
9 55 15,18 230,4324
Jumlah 315 108,02 1341,777

Berdasarkan eksperimen yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi phyphox dengan
menggunakan 9 jenis panjang tali yaitu 15 cm, 20 cm, 25 cm, 30 cm, 35 cm, 40 cm, 45 cm, 50 cm, dan 55
cm diperoleh nilai kuadrat periode yang dapat dilihat pada Tabel 1. Dari hasil eksperimen tersebut dapat
menjelaskan bahwa setiap panjang tali yang berbeda memiliki nilai percepatan gravitasi yang berbeda
pula. Dengan menggunakan teknik rata-rata berbobot yang ada pada persamaan (9) dan (10), analisis
data selanjutnya diperoleh percepatan gravitasi yaitu (9,624 * 0,094) m/s2. Perhitungan nilai
percepatan gravitasi tersebut menggunakan data linier pada Fig 5.

Dari hasil eksperimen tersebut menunjukkan bahwa praktikum penentuan nilai percepatan
gravitasi dapat dilakukan menggunakan bantuan aplikasi Phyphox. Akan tetapi dalam penelitian ini
masih memiliki kekuranngan yaitu gaya gesek terhadap smartphone dan penggunaan satu tali untuk

mengikat mempengaruh nilai osilasi yang terjadi pada pendulum. Untuk penelitian berikutnya

disarankan menggunakan dua tali disisi kanan dan kiri agar gerak pendulum lebih stabil.
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Fig 5. Grafik Hubungan Kuadrat Periode dengan Panjang Tali

Kesimpulan

Berdasarkan hasil eksperimen, nilai rata-rata percepatan gravitasi pada panjang tali 15 cm
hingga 55 cm adalah (9,624 + 0,094) m/s2. Hasil ini mendekati nilai acuan percepatan gravitasi yang
umumnya diterima sebesar 9,8 m/s2. Dengan menggunakan aplikasi Phyphox sebagai alat pengambilan
dan analisis data, metode ini dapat menjadi alternatif praktikum yang efektif dan aman di masa pasca
pandemi. Praktikum ini dapat membantu peserta didik untuk memahami materi mekanika, khususnya
sub bab percepatan gravitasi dengan cara yang lebih mudah dan interaktif. Selain itu, variasi panjang tali
yang digunakan dalam eksperimen memberikan informasi yang lebih kaya tentang hubungan antara

percepatan gravitasi dan panjang tali, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang

konsep tersebut.
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